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ABSTRAK 

Kusuma, Aldi.NIT. 561911227263 T, 2023, “Evaluasi Pelaksanaan Penanganan 

Suku Cadang Guna Kelancaran Operasional Kapal MT. Pancaran 

120”, Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Teknika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. Muh. 

Harliman Saleh, M. Pd., Pembimbing II: Capt. Mustamin, M. Pd., M. 

Mar. 

 

Suku cadang merupakan suatu hal yang sangat penting yang harus 

diperhatikan di kapal MT. Pancaran 120 karena suku cadang merupakan suatu 

komponen yang dibutuhkan guna kelancaran operasional di atas kapal. 

Kelancaran pengadaan suku cadang akan mempengaruhi kelancaran operasional 

suatu kapal. Pengadaan, penyimpanan, pemeliharaan dan penanganan suku cadang 

adalah suatu bagian terpenting dalam hal tersebut. Sebab tanpa pelaksanaan 

penanganan yang baik, dapat berdampak dalam kelancaran pemeliharaan suatu 

kapal yang menyebabkan jasa pengangkutan dan kelancaran operasional kapal 

terkendala.  

 

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini ialah metode 

kualitatif. Sumber data penelitian diperoleh dari data primer dan sekunder. Teknik 

pengumpulan data melalui observasi, studi pustaka, wawancara dan dokumentasi 

selama peneliti melaksanakan praktek laut di kapal MT. Pancaran 120. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode SHEL. Pengujian 

keabsahaan data dengan menggunakan metode tringulasi.  

 

Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat faktor yang menjadi 

penyebab dalam penanganan suku cadang menjadi bermasalah, dengan adanya 

faktor tersebut dapat menimbulkan dampak yang menyebabkan kegiatan 

operasional kapal MT. Pancaran 120 menjadi terhambat. Crew kapal MT. 

Pancaran 120 melakukan beberapa upaya sehingga kegiatan operasional kapal 

dapat berjalan dengan lancar. 

 

Kata Kunci: Penanganan, Suku Cadang, MT. Pancaran 120. 
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ABSTRACT 

Kusuma, Aldi. NIT. 561911227263 T, 2023, “Evaluasi Pelaksanaan Penanganan 

Suku Cadang Guna Kelancaran Operasional Kapal MT. Pancaran 

120”, Thesis, Program Diploma IV, Technic Department, Merchant 

Marine Polytechnic Semarang, Advisor (I): Dr. Muh. Harliman 

Saleh, M. Pd, Advisor (II): Capt. Mustamin, M. Pd., M. Mar 

 

Spare parts are a crucial aspect that must be taken into MT. Pancaran 120 

because they are components needed for the smooth operation of the vessel. The 

smooth procurement of spare parts will affect the operational efficiency of a ship. 

The procurement, storage, maintenance, and handling of spare parts are essential 

parts of this matter. Without proper handling and execution, it can have an impact 

on the smooth maintenance of a ship, leading to disruptions in transportation 

services and the operational efficiency of the vessel. 

 

The research method employed in this thesis is qualitative research. The 

data sources are obtained from primary and secondary data. Data collection 

techniques include observation, literature review, interviews, and documentation 

during the researcher's sea practice on board MT. Pancaran 120. The data analysis 

technique used in this study is the SHEL method. Data validity is tested using the 

triangulation method. 

 

The research results indicate that there are factors causing issues in the 

handling of spare parts, and these factors can have an impact on the operational 

activities of MT. Pancaran 120. The crew of MT. Pancaran 120 has made several 

efforts to ensure the smooth running of the vessel's operational activities. 

 

Keywords: Handling, Spare Parts, MT. Pancaran 120. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Suku cadang merupakan suatu hal yang sangat penting yang harus 

diperhatikan di atas kapal dikarenakan suku cadang merupakan suatu 

komponen yang harus di butuhkan di atas kapal. Suku cadang sangatlah 

penting guna kelancaran pengoperasian daiatas kapal. Pengadaan, 

penyimpanan, pemeliharaan dan penanganan suku cadang adalah suatu bagian 

terpenting dalam hal tersebut. Sebab tanpa pelaksanaan penanganan yang  

baik, dapat berdampak dalam kelancaran pemeliharaan suatu kapal yang 

menyebabkan jasa pengangkutan dan kelancaran operasional kapal terkendala. 

        Pelaksanaan penanganan suku cadang yang optimal dalam 

penanganannya, diperlukan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan yang tepat. Sebelum memulai proses penanganan suku cadang, 

perlu dibuat rencana yang sesuai dengan permintaan dan kebutuhan kapal. 

Jika suku cadang yang terpasang telah melebihi batas jam kerja (over due) 

yang telah diatur dalam manual book, maka harus segera dilakukan 

perencanaan pengadaan suku cadang yang baru. Hal ini sangatlah penting 

karena suku cadang yang telah aus dapat mempengaruhi kinerja mesin dan 

bagian-bagian lainnya. Pengorganisasian yang baik juga diperlukan untuk 

memastikan rencana pelaksanaan penanganan dan permintaan suku cadang 

dapat dilaksanakan dengan baik dan teratur. Masinis yang telah ditunjuk untuk 
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bertanggung jawab menyusun rencana pelaksanaan penanganan serta 

pengadaan suku cadang harus berkonsultasi dengan kepala kerja atau masinis 

1 untuk menghindari benturan dengan pelaksanaan penanganan serta 

pengadaan suku cadang mesin lainnya. Setelah rencana disusun dengan baik, 

penanggung jawab perawatan mesin dapat melaksanakan penggantian suku 

cadang yang telah aus, over due, atau rusak. Pengawasan sangatlah penting 

pada proses pelaksanaan penanganan dan pengadaan suku cadang untuk 

memastikan kualitas suku cadang yang sesuai dengan standar yang telah di 

tentukan oleh manual book. Pengawasan juga sangatlah penting dilakukan 

untuk menemukan kesalahan pelaksanaan tugas sehingga dapat diperbaiki 

demi kelancaran tugas disaat waktu yang telah ditentukan.  

       Sebagaimana diketahui suku cadang merupakan komponen penting dalam 

operasional sebuah kapal. Maka dari itu untuk menstabilkan kondisi kapal 

supaya kinerja sebuah kapal dalam kondisi yang baik, maka dari itu 

diperlukan pelaksanaan penanganan dan pengadaan suku cadang secara rutin. 

Apabila dalam pengadaan dan pengiriman suku cadang mengalami 

keterlambatan dan tidak tepat waktu, hal tersebut dapat mempengaruhi 

operasional kapal dan mengakibatkan kerugian yang besar pada perusahaan 

kapal dan pihak awak kapal.  

       Pada saat penulis melakukan praktek laut di atas kapal MT. Pancaran 120 

penulis menemui sebuah masalah suku cadang salah satunya dimana dalam 

penyuplaian beberapa filter bahan bakar dan juga filter oli generator terdapat 

dimana filter tersebut tidak asli atau filter tersebut tidak sesuai dengan manual 



3 

 

 
 

book yang danjurkan,  sehingga kami dari pihak crew engine mengembalikan 

suku cadang tersebut dan meminta untuk mengirim ulang filter yang asli atau 

yang sesuai dengan manual book, hal tersebut mengakibatkan perawatan 

permesinan  tidak berjalan dengan lancar dan baik, jika hal tersebut tidak 

segara ditangani dapat mengakibatkan kerugian operasional yang sangat besar 

bagi perusahaan, dikarenakan jika terjadi keterlambatan dalam melakukan 

perawatan permesinan dapat menimbulkan kerusakan pada mesin yang akan 

berdampak pada kelancaran operasional kapal. Berdasarkan pembahasan latar 

belakang yang sudah diuraikan di atas, penulis tertarik menuangkannya dalam 

judul skripsi yang berjudul  : “Evaluasi Pelaksanaan Penanganan Suku 

Cadang Guna Kelancaran Operasional Kapal MT. Pancaran 120”. 

B. Fokus Penelitian 

       Fokus penelitian bertujuan untuk membatasi studi dengan metode 

kualitatif sekaligus membatasi penelitian guna dapat memilih mana sumber 

data yang relevan (Fabiana Meijon Fadul, 2019). Adapun menurut pendapat 

Sugiyono (2016: 286) Menyatakan bahwa fokus merupakan domain tunggal 

atau beberapa domain yang terkait dari situasi sosial. Adapun penelitian ini 

difokuskan pada. Evaluasi pelaksanaan penanganan suku cadang guna 

kelancaran operasional kapal MT. Pancaran 120. 

C. Rumusan Masalah 

       Rumusan masalah adalah suatu bentuk pertanyaan yang bertujuan untuk 

mengetahui landasan teori serta konsep dari sebuah penelitian. Rumusan 

masalah ialah sebuah pertanyaan yang bertujuan untuk mencari sebuah 
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jawaban melalui teknik pengumpulan data dan juga penelitian. Penelitian 

tersebut dapat dilakukan sesuai berdasarkan tingkat eksplansi. (Salmaa, 2022). 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka penulis akan 

menguraikan beberapa permasalahan yang akan dibahas pada skripsi ini, 

yaitu: 

1. Apa saja faktor yang menjadi penyebab penanganan suku cadang di 

MT. Pancaran 120 menjadi bermasalah? 

2. Apa dampak dari kurangnya pelaksanaan penanganan suku cadang 

terhadap kelancaran operasional kapal MT. Pancaran 120? 

3. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

pelaksanaan penanganan suku cadang agar kegiatan operasional 

kapal dapat terlaksana dengan baik? 

D. Tujuan Penelitian 

       Dalam prepektif paradigmatis, pada umumnya tujuan utama sebuah 

penelitian kualitatif adalah sebuah pemhaman. Untuk tercapainya tujuan 

tersebut, rumusan masalah ialah yang menuntun arah jalannya. Maka dari itu, 

banyak dikatakan bahwa sebuah tujuan penelitian adalah untuk menjawab 

masalah tersebut. Maka dari itu tujuan penelitian harus sejalan dengan 

rumusan masalahnya. (Nugrahani, 2014). Sehingga dalam penulisan yang 

bertujuan untuk penelitian ini sangatlah mungkin untuk mengidentifikasi 

sebuah konsep guna menjelaskan dan memprediksi situasi maupun solusi 

untuk menunjukan jenis penelitian yang akan dilakukan. Adapun penelitian 
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dalam bentuk penyusunan  skripsi ini adalah untuk mengetahui tujuan penulis 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui faktor yang menjadi penyebab penanganan suku 

cadang di MT. Pancaran 120 menjadi bermasalah. 

2. Untuk mengetahui dampak dari kurangnya pelaksanaan penanganan 

suku cadang terhadap kelancaran operasional kapal MT. Pancaran 

120. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

pelaksanaan penanganan suku cadang agar kegiatan operasional 

kapal dapat terlaksana dengan baik. 

E. Manfaat Penelitian 

       Manfaat penelitian ialah untuk menyelidiki keadaan dari, alas an untuk, 

dan konsekuensi terhadap suatu keadaan khusus. Penelitian tersebut bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman kita. Penelitian juga memberikan informasi 

terhadap pengetahuan yang dibutuhkan supaya dapat memecahkan masalah 

dan membuat sebuah keputusan (Siswanto, 2021). Adapun manfaat dari 

penelitian ini yang diharapkan dapat memberikan tambahan masukan kepada 

semua pihak terlibat di dunia pelayaran, dunia pendidikan dan pengetahuan 

serta bagi peneliti sendiri yaitu sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis  

a) Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori dan peahaman di 

bidang manajemen perawatan kapal. Penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang 
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mempengaruhi efektifitas pelaksanaan penanganan suku cadang diatas 

kapal. 

b) Mendorong terciptanya literatur ilmiah yang dapat digunakan sebagai 

referensi oleh peneliti atau taruna PIP Semarang di masa depan. 

c) Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya 

pelaksanaan penanganan suku cadang dalam menjaga kinerja dan 

keandalan mesin serta dalam menjaga kelancaran operasional kapal. 

d) Membantu mengevaluasi dan memberikan pemahaman yang lebih luas 

tentang pentingnya kebijakan dan praktek pelaksanaan penanganan 

suku cadang guna kelancaran operasional dan pengelolaan kapal 

2. Secara Praktis   

a) Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pengelolaan suku cadang dalam kapal, yang dapat 

membantu megurangi biaya operasional dan meningkatkan 

produktifitas guna kelancaran operasional kapal MT. Pancaran 120. 

b) Membantu memperbaiki sistem manajemen dalam mengidentifikasi 

kelemahan dan masalah dalam pelaksanaan penanganan suku cadang 

dalam kapal, sehingga dapat diambil tindakan korektif yang sesuai 

guna meningkatkan kinerja operasional kapal. 

c) Dapat membantu dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman bagi 

crew kapal tentang pentingnya peran serta tanggung jawab mereka 

dalam melaksanakan penanganan suku cadang dalam kapal. hal ini 
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dapat meningkatkan kesadaran mereka terhadap pentingnya menjaga 

kelancaran operasional kapal. 

       Memberikan informasi yang sangat berguna bagi pihak yang terkait 

seperti produsen suku cadang, pemasok, dan perusahan perawatan kapal guna 

meningkatkan kualitas suku cadang dan layanan yang diberikan guna 

kelancaran operasional kapal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi teori 

       Kajian teori  adalah  proses analisis dan pemahaman yang sistematis 

terhadap teori-teori yang ada dalam suatu bidang studi tertentu. Kajian teori 

bertujuan untuk mengembangkan pemahaman yang lebih dalam dan 

menyeluruh mengenai teori-teori tersebut, sehingga dapat memberikan 

wawasan yang lebih luas dan mendalam dalam bidang tersebut. Proses kajian 

teori dimulai dengan mengumpulkan literatur-literatur yang relevan dengan 

bidang studi yang sedang diteliti. Setelah itu, literatur tersebut akan dibaca 

secara seksama dan dianalisis secara sistematis untuk mencari kesamaan, 

perbedaan, dan keunikan dari masing-masing teori. 

       Selanjutnya, hasil analisis tersebut akan disusun dalam bentuk deskripsi 

teori. Deskripsi teori merupakan penjelasan yang rinci dan terperinci 

mengenai karakteristik, konsep, prinsip, dan kategori-kategori dalam suatu 

teori. Deskripsi teori juga mencakup aplikasi teori tersebut dalam bidang studi 

yang bersangkutan, serta kelemahan dan kekuatan teori tersebut. Deskripsi 

teori bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif 

mengenai suatu teori, sehingga dapat digunakan sebagai dasar pemikiran dan 

pengambilan keputusan dalam bidang studi tertentu. Deskripsi teori juga 

berguna sebagai panduan bagi para peneliti dalam melaksanakan penelitian 

dan mengembangkan teori-teori yang baru di masa depan. 



 

 
 

       Di dalam suatu deskripsi teori biasanya akan membahas beberapa 

mengenai penjelasan tentang aspek-aspek yang akan di teliti  dan yang akan di 

susun dalam sebuah uraian yang lebih mendalam dan lebih lengkap dari 

sumber maupun referensi lainnya seperti, artikel, buku, jurnal, atau dari 

peerlitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya. untuk mendalami 

pemahaman mengenai “evaluasi pelaksanaan penanganan suku cadang guna 

kelancaran operasional kapal MT. Pancaran 120”, maka dari itu sangat di 

perlukan penjelasan maupun uraian yang terlibat dengan istilah yang 

berhubungan dengan aspek dalam penelitian tersebut guna menyempurnakan 

dan mempermudah dalam penulisan skripsi ini.  

1. Evaluasi  

       Evaluasi adalah proses pengukuran, penilaian, dan analisis terhadap 

suatu kegiatan, program, atau proyek dengan tujuan untuk mengevaluasi 

sejauh mana tujuan dan sasaran telah tercapai, serta untuk menentukan 

keberhasilan atau kegagalan dari kegiatan tersebut. Evaluasi dilakukan 

untuk mengukur efektifitas, efisiensi, kualitas, dan dampak dari kegiatan 

tersebut. Menurut Sudirman, A M.(2014), evaluasi adalah suatu kegiatan 

sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan informasi 

untuk menentukan keefektifan program, produk, atau layanan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut pendapat dari 

Wina Sanjaya, (2015), evaluasi adalah kegiatan yang bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana prestasi belajar para siswa telah mencpai tujuan 

yang ditentukan, serta untuk menentukan keberhasilan atau kegagalan dari 



 

 
 

suatu program kegiatan. 

Evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang 

akurat dan obyektif tentang kegiatan atau program yang telah dilakukan 

dan untuk mengambil keputusan yang lebih baik di masa depan. Evaluasi 

dapat dilakukan dalam berbagai bidang, seperti pendidikan, kesehatan, 

ekonomi, dan lingkungan, dan dilakukan dengan cara sistematis dan 

terstruktur untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan 

informasi yang diperoleh. Tujuan utama evaluasi adalah untuk 

memperbaiki kekurangan dalam kegiatan atau program yang dilakukan 

serta meningkatkan efektivitas, efisiensi, kualitas, dan dampak dari 

kegiatan tersebut. Adapun tujuan dari evaluasi dapat bervariasi tergantung 

pada jenis kegiatan atau program yang di evaluasi, namun, secara umum 

tujuan dari evaluasi adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan keberhasilan atau kegagalan suatu program atau 

kegiatan 

b. Menilai efektivitas dan efisiensi program atau kegiatan 

c. Menentukan kekuatan dan kelemahan program atau kegiatan 

d. Menilai kualitas dan dampak program atau kegiatan 

e. Menentukan kebutuhan untuk memperbaiki atau mengubah 

program atau kegiatan 

f. Memberikan umpan balik yang bermanfaat untuk meningkatkan 

kinerja dan hasil di masa depan 

g. Memberikan dasar bagi pengambilan keputusan yang lebih baik di 



 

 
 

masa depan 

h. Meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan program atau 

kegiatan 

i. Memastikan bahwa program atau kegiatan sesuai dengan 

kebijakan dan peraturan yang berlaku. 

       Dengan tujuan-tujuan tersebut dapat menjadi saran yang efektif untuk 

meningkatkan kinerja dan hasil dari program atau kegiatan yang 

dilakukan. Evaluasi sendiri dapat dibagi menjadi beberapa jenis 

berdasarakan tujuan, waktu pelaksanaan, dan fokus evaluasi. Berikut 

adalah beberapa jenis-jenis dari evaluasi yang umum dilakukan: 

a. Evaluasi formatif: dilakukan selama proses pelaksanaan program 

atau kegiatan dengan tujuan untuk memberikan umpan balik yang 

dapat membantu meningkatkan pelaksanaan program atau kegiatan 

di masa depan. 

b. Evaluasi sumatif: dilakukan setelah program atau kegiatan selesai 

dengan tujuan untuk mengevaluasi hasil dan dampak yang telah 

dicapai serta memberikan umpan balik yang bermanfaat untuk 

program atau kegiatan serupa di masa depan. 

c. Evaluasi internal: dilakukan oleh pihak yang terkait langsung 

dengan program atau kegiatan, seperti organisasi atau lembaga 

yang menyelenggarakan program atau kegiatan tersebut. 

d. Evaluasi eksternal: dilakukan oleh pihak yang independen dari 

program atau kegiatan, seperti lembaga evaluasi independen atau 



 

 
 

pihak lain yang memiliki kepentingan terkait. 

e. Evaluasi formatif dan sumatif: merupakan kombinasi dari evaluasi 

formatif dan sumatif, yang dilakukan selama dan setelah program 

atau kegiatan selesai dengan tujuan untuk memberikan umpan 

balik yang terus-menerus sepanjang proses pelaksanaan program 

atau kegiatan. 

f. Evaluasi input: fokus evaluasi pada sumber daya yang dibutuhkan 

untuk menjalankan program atau kegiatan, seperti anggaran, 

tenaga kerja, dan sumber daya lainnya. 

g. Evaluasi proses: fokus evaluasi pada proses pelaksanaan program 

atau kegiatan, seperti metode, strategi, dan prosedur yang 

digunakan. 

h. Evaluasi output: fokus evaluasi pada produk atau hasil yang 

dihasilkan dari program atau kegiatan, seperti output atau luaran 

yang dihasilkan. 

i. Evaluasi outcome: fokus evaluasi pada dampak atau perubahan 

jangka panjang yang dihasilkan dari program atau kegiatan. 

       Dengan memahami jenis-jenis evaluasi ini, kita dapat memilih jenis 

evaluasi yang paling tepat untuk program atau kegiatan yang sedang 

dilakukan dan mengoptimalkan hasil evaluasi. Dalam penelitian ini 

evaluasi pelaksanaan penanganan suku cadang guna kelancaran 

operasional kapal MT. Pancaran 120 evaluasi bermaksud untuk 

melakukan penilaian dan analisis terhadap kegiatan penanganan suku 



 

 
 

cadang yang dilakukan dalam rangka mendukung kelancaran operasional 

kapal.  

2. Pelaksanaan  

       Pelaksanaan dapat diartikan sebagai tahap dalam suatu proses dimana 

rencana atau keputussan yang telah dibuat diimplementasikan atau 

dijalankan. Dalam konteks manajemen atau organisasi pelaksanaan 

seringkali mengacu pada tahap-tahap implementasi rencana atu keputusan 

yang telah dibuat, baik itu dalam bentuk program, proyek, atau kegiatan 

operasional sehari-hari. Menurut Tri Widodo (2014), menjelaskan bahwa 

pelaksanaan adalah tahap penting dalam manajemen proyek yang 

melibatkan penggunaan sumber daya manusia dan meteril untuk 

melaksanakan aktivitas yang telah direncanakan dan mencapai tujuan 

proyek. Sedangkan menurut Arman Hakim Nasution dan Syarifuddin 

(2016), mengartikan pelaksanaan sebagai tahap dalam manajemen proyek 

yang melibatkan penggunaan sumber daya untuk melaksanakan aktifitas 

yang telah direncanakan dan memastikan bahwa proyek berjalan sesuai 

dengan rencana. Adapun menurut Sri Nrhayati dan Rina A. Rahman 

(2020), menyebutkan bahwa pelaksanaan adalah tahap dimana tindakan 

konkret dilakukan untuk mengimplementasikan rencana dan mencapai 

tujuan proyek. 

       Pelaksanaan masih diartikan sebagai tahap penting dalam manajemen 

sebuah proyek yang dimana melibatkan penggunaan sumber daya manusia 

dan materill untuk melaksanakan aktivitas yang telah direncanakan dan 



 

 
 

mencapai tujuan proyek, serta guna mmastikan bahwa proyek berjalan 

sesuai dengan rencana. Secara umum pelaksanaan dapat dibagi menjadi 

tiga tahap yaitu sebagai berikut: 

a. Persiapan: tahap ini meliputi persiapan sumber daya manusia, 

bahan dan alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan. Pada 

tahap ini juga dilakukan perencanaan detil mengenai tugas-tugas 

yang harus dilakukan, jadwal pelaksanaan, dan anggaran biaya 

yang diperlukan. 

b. Pelaksanaan: tahap ini meliputi pelaksanaan tugas-tugas yang telah 

direncanakan pada tahap persiapan. Pada tahap ini, sumber daya 

manusia, bahan, dan alat yang telah disiapkan pada tahap 

persiapan akan digunakan untuk melaksanakan tugas-tugas 

tersebut. 

c. Evaluasi: tahap ini dilakukan setelah pelaksanaan selesai untuk 

mengevaluasi hasil yang telah dicapai. Evaluasi dilakukan untuk 

menilai efektivitas dan efisiensi pelaksanaan serta mencari tahu 

apa yang perlu diperbaiki atau diubah pada tahap-tahap 

selanjutnya. 

       Dalam penelitian evaluasi pelaksanaan penanganan suku cadang guna 

kelancaran operasional kapal, pelaksanaan bermaksud untuk memastikan 

bahwa semua aktivitas terkait penanganan suku cadang kapal berjalan 

sesuai dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya. Pelaksanaan dalam 

penelitian ini meliputi pengadaan suku cadang, penyimpanan dan 



 

 
 

pemeliharaan suku cadang. Tahap pelaksanaan dalam penelitian ini 

penting untuk menjamin kelancaran operasional kapal karena suku cadang 

yang tersedia di kapal harus selalu dalam kondisi baik dan siap digunakan 

jika diperlukan. Selain itu, pelaksanaan yang efektif juga akan 

meminimalkan risiko terjadinya gangguan atau kerusakan pada kapal 

akibat kelalaian dalam penanganan suku cadang. Dengan demikian, tujuan 

dari pelaksanaan dalam penelitian evaluasi ini adalah untuk memastikan 

bahwa penanganan suku cadang kapal dilakukan dengan tepat, efisien, 

dan efektif guna menjamin kelancaran operasional kapal. 

3. Penanganan  

       Penanganan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang berdasarkan landasan faktor materi melalui sistem, 

metode tertentu serta prosedur dalam rangka untuk memenuhi 

kepentingan orang lain sesuai dengan haknya Moenir (2010:26). Maupun 

menurut Iswan Abdul Malik dalam bukunya yang yang berjudul 

“Manajemen Pemeliharaan Bangunan”(2016), penanganan ialah suatu 

Tindakan atau kegiatan yang dilakukan guna memperbaiki atau 

memelihara kondisi fisik sebuah bangunan agar bangunan tersebut dapat 

terus digunakan dengan baik dan aman. Selain itu menurut Rini 

Rachmawati dan Weni Winarni dalam bukunya yang berjudul 

“Manajemen Keperawatan” (2017), penanganan merupakan suatu 

Tindakan atau intervensi yang dilakukan oleh seorang perawat guna untuk 

memenuhi kebutuhan pasien dalam menjaga kesehatannya atau 



 

 
 

memulihkan kondisinya. 

 Secara umum penanganan suatu masalah atau situasi dapat terdiri dari 

beberapa tahapan, tergantung dari sifat masalah tersebut beberapa tahapan 

umum dalam penanganan masalah antara lain sebagai berikut: 

a. Identifikasi masalah: Tahap awal dalam penanganan masalah 

adalah mengidentifikasi masalah yang dihadapi. Hal ini 

melibatkan pengamatan dan analisis untuk memahami akar 

penyebab masalah 

b. Perencanaan: Setelah masalah diidentifikasi, langkah selanjutnya 

adalah merencanakan bagaimana cara menyelesaikan masalah 

tersebut. Hal ini melibatkan menentukan tujuan, strategi, dan 

sumber daya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah. 

c. Pelaksanaan: Setelah perencanaan dibuat, langkah selanjutnya 

adalah melaksanakan rencana tersebut. Hal ini melibatkan 

tindakan untuk memperbaiki atau mengatasi masalah. 

d. Evaluasi: Setelah tindakan dilakukan, perlu dilakukan evaluasi 

untuk mengetahui apakah tindakan yang dilakukan efektif atau 

tidak. Evaluasi dapat dilakukan dengan mengumpulkan data dan 

informasi, serta membandingkan hasil yang diharapkan dengan 

hasil yang dicapai. 

e. Tindakan perbaikan: Jika evaluasi menunjukkan bahwa tindakan 

yang dilakukan tidak efektif, maka perlu dilakukan tindakan 

perbaikan. Hal ini melibatkan mengevaluasi kembali perencanaan 



 

 
 

dan strategi yang telah dibuat, dan membuat perubahan yang 

diperlukan untuk memperbaiki hasil. 

f. Pemantauan: Setelah masalah berhasil diatasi, langkah terakhir 

adalah pemantauan. Pemantauan dilakukan untuk memastikan 

bahwa masalah tidak terulang kembali, serta untuk 

mengidentifikasi dan menangani masalah baru yang mungkin 

muncul. 

       Dalam konteks penelitian evaluasi pelaksanaan penanganan suku 

cadang guna kelancaran operasional kapal, penanganan mengacu pada 

proses pengelolaan dan pengaturan suku cadang atau komponen yang 

diperlukan untuk menjaga kelancaran operasional kapal. Penanganan suku 

cadang mencakup beberapa kegiatan, seperti pemilihan dan pengadaan 

suku cadang yang tepat, pengujian dan perawatan suku cadang, 

penyimpanan dan pengangkutan suku cadang, serta penanganan dan 

penggunaan suku cadang di kapal. Tujuan dari penanganan suku cadang 

adalah untuk memastikan bahwa suku cadang tersedia dalam kondisi yang 

baik dan siap digunakan saat dibutuhkan, sehingga kapal dapat beroperasi 

dengan efektif dan efisien. 

4. Suku cadang 

       Menurut Ahmad Yahya dalam bukunya yang berjudul “Manajemen 

Pemeliharaan Mesin” (2011), suku cadang ialah seluruh komponen mesin 

yang digunakan sebagai pengganti atau sebagai bahan cadangan pada 

suatu mesin yang rusak. Maupun menurut pendapat dari Abdul Kadir 



 

 
 

dalam bukunya yang berjudul “Teknologi Mesin” (2012), suku cadang 

merupakan suatu komponen kecil yang digunakan pada sebuah mesin dan 

dapat diganti secara terpisah untuk memperbaiki mesin atau mengganti 

mesin bila suatu mesin tersebut mengalami kerusakan. Selain itu menurut 

Indra Gunawan dalam bukunya yang berjudul “ Pengelolaan Pemeliharaan 

Fasilitas Indrusti” (2019), suku cadang ialah komponen-komponen yang 

dapat diganti pada sebuah peralatan, atau mesin yang mengalami 

kerusakan atau keausan, dengan bertujuan guna dapat memperbaiki atau 

dapat mengembalikan kondisi sebuah mesin supaya mesin tersebut dapat 

beroperasi dan bekerja dengan optimal. 

       Secara umum spare part atau suku cadang dalam mesin kapal dapat 

dibagi menjadi beberapa kategori. Beberapa kategori suku cadang umum 

dalam mesin kapal antara lain sebagai berikut: 

a. Spare part baru: adalah suku cadang atau komponen mesin yang 

masih dalam kondisi baru, yang belum pernah digunakan 

sebelumnya dan dijual dalam kemasan aslinya. Spare part baru 

umumnya dijual oleh produsen atau distributor resmi, dan 

biasanya disertai dengan garansi pabrik. Keuntungan dari 

menggunakan spare part baru adalah kualitas dan keandalannya 

yang lebih tinggi, serta dapat diandalkan untuk memberikan 

performa mesin yang maksimal dan meminimalkan risiko 

kerusakan yang tidak diinginkan. Spare part baru juga dijamin 

keaslian dan kecocokannya dengan spesifikasi mesin kapal, 



 

 
 

sehingga pengguna dapat memastikan bahwa suku cadang yang 

digunakan sesuai dengan standar dan persyaratan pabrik. 

b. Spare part bekas atau second-hand parts: adalah suku cadang atau 

komponen mesin yang telah digunakan sebelumnya, kemudian 

dijual kembali untuk digunakan pada mesin kapal lain. Spare part 

bekas biasanya dijual oleh toko-toko suku cadang bekas, toko-toko 

online, atau perusahaan yang mengkhususkan diri dalam 

pemulihan dan rekondisi suku cadang. Keuntungan dari 

penggunaan suku cadang bekas adalah biayanya yang lebih rendah 

dibandingkan dengan spare part baru, dan sering kali masih dapat 

digunakan dengan baik. Dalam beberapa kasus, suku cadang bekas 

bahkan dapat memiliki kualitas yang lebih baik daripada yang 

baru, terutama jika suku cadang tersebut berasal dari mesin kapal 

yang sudah tidak terpakai namun masih memiliki bagian-bagian 

yang bagus. Namun, penggunaan suku cadang bekas juga memiliki 

risiko karena tidak ada jaminan keandalannya. Suku cadang bekas 

mungkin memiliki umur pemakaian yang lebih pendek dan 

mungkin juga memiliki cacat atau kerusakan yang tidak terlihat, 

yang dapat menyebabkan kerusakan pada mesin kapal. Oleh 

karena itu, sebelum membeli suku cadang bekas, pengguna harus 

memastikan keaslian dan kualitasnya, dan memastikan bahwa suku 

cadang tersebut masih dapat digunakan secara aman dan efektif 

pada mesin kapal. 



 

 
 

Pelaksanaan penanganan suku cadang kapal mencakup serangkaian 

langkah dan proses yang bertujuan untuk memastikan ketersediaan, 

pemeliharaan, dan penggunaan suku cadang kapal dengan efisien dan 

efektif. Berikut adalah langkah-langkah umum dalam pelaksanaan 

penanganan suku cadang kapal: 

a. Identifikasi dan Klasifikasi Suku Cadang: Langkah pertama adalah 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan semua suku cadang yang 

diperlukan untuk kapal tersebut. Suku cadang dibagi menjadi 

kategori berdasarkan tingkat kritisitas, frekuensi penggunaan, dan 

aspek lain yang relevan. 

b. Perencanaan Kebutuhan Suku Cadang: Berdasarkan analisis 

klasifikasi suku cadang, sebuah rencana kebutuhan suku cadang 

harus disusun untuk memahami apa yang dibutuhkan kapal dalam 

jangka waktu tertentu. Ini melibatkan peramalan permintaan 

berdasarkan sejarah pemakaian, siklus perawatan, dan kebutuhan 

operasional. 

c. Pengadaan Suku Cadang: Setelah rencana kebutuhan suku cadang 

telah disusun, langkah selanjutnya adalah mengurus pengadaan 

suku cadang tersebut. Ini termasuk mencari pemasok terpercaya, 

menegosiasikan harga, dan mengelola proses pembelian. 

d. Penerimaan dan Pemeriksaan Suku Cadang: Setelah suku cadang 

tiba, mereka harus diterima dan diperiksa dengan cermat untuk 

memastikan kualitas dan kesesuaian dengan pesanan. Hal ini 



 

 
 

penting untuk menghindari penggunaan suku cadang cacat atau 

tidak sesuai yang dapat menyebabkan masalah di kemudian hari. 

e. Penyimpanan yang Tepat: Suku cadang yang telah diperiksa harus 

disimpan dengan benar dalam kondisi yang sesuai. Penyimpanan 

yang tepat akan membantu mencegah kerusakan dan korosi, 

memperpanjang umur suku cadang, dan memudahkan 

pengambilan saat dibutuhkan. 

f. Pencatatan dan Manajemen Inventaris: Semua data terkait suku 

cadang harus dicatat dengan baik dalam sistem manajemen 

inventaris. Informasi yang akurat tentang stok suku cadang, 

termasuk tanggal pembelian, tanggal kadaluwarsa (jika ada), dan 

jumlah tersedia, harus selalu terbarui. 

g. Perawatan dan Periode Rotasi: Suku cadang yang tidak sering 

digunakan harus diperiksa secara berkala untuk memastikan tetap 

dalam kondisi yang baik. Pada saat yang sama, praktek rotasi suku 

cadang tertentu dapat membantu menjaga ketersediaan suku 

cadang yang siap pakai. 

h. Penggunaan yang Efisien: Operator kapal dan kru teknis harus 

diberikan pelatihan tentang penggunaan yang benar dan efisien 

dari suku cadang. Ini akan membantu mencegah kerusakan karena 

kesalahan penggunaan dan memaksimalkan masa pakai suku 

cadang. 

i. Perbaikan dan Penggantian: Jika ada suku cadang yang rusak atau 



 

 
 

mencapai batas umur pakai, perbaikan atau penggantian harus 

dilakukan sesegera mungkin. Keterlambatan dalam melakukan 

tindakan ini dapat menyebabkan gangguan dalam operasi kapal. 

j. Pelaporan dan Evaluasi: Selama seluruh proses penanganan suku 

cadang, pelaporan yang akurat harus dilakukan untuk memantau 

kinerja dan efisiensi. Evaluasi secara berkala dapat membantu 

dalam mengidentifikasi area di mana perbaikan dapat dilakukan 

untuk meningkatkan manajemen suku cadang. 

Pelaksanaan penanganan suku cadang kapal adalah upaya yang 

berkesinambungan dan melibatkan berbagai aspek dari perencanaan 

hingga penggunaan akhir suku cadang. Dengan manajemen yang baik, 

kapal dapat beroperasi secara optimal dan efisien dengan meminimalkan 

waktu henti dan biaya yang tidak perlu. 

5. Kelancaran operasional 

       Kelancaran operasional adalah kemampuan suatu sistem atau 

peralatan untuk bekerja secara efektif dan efisien tanpa gangguan atau 

hambatan yang signifikan dalam jangka waktu yang diinginkan. Dalam 

konteks kapal, kelancaran operasional mengacu pada kemampuan kapal 

untuk beroperasi dengan baik dan terus menerus selama perjalanan dilaut, 

tanpa mengalami masalah atau gangguan yang signifikan yang dapat 

mengancam keselamatan kapal, kru kapal, atau muatan yang diangkut. 

Menurut Russel dan Taylor (2014), kelancaran operasional dapat diartikan 

sebagai kemampuan suatu organisasi dalam memenuhi kebutuhan 



 

 
 

pelannggannya dengan cara menjelaskan proses operasionalnya secara 

efisien dan efektif, tanpa adanya hambatan yang berarti, sedangkan 

menurut William J. Stevenson, kelancaran opersional diartikan sebagai 

kemampuan suatu organisasi untuk mengelola sumber daya dan proses 

iperasionalnya dengan baik,seehingga mencapai tujuan organisasi secara 

efektif dan efisien. 

       Dalam penelitian evaluasi pelaksanaan penanganan suku cadang guna 

kelancaran operasional kapal, kelancaran operasional bermaksud 

kemampuan kapal untuk menjalankan aktivitas operasionalnya secara 

efektif dan efisien, tanpa terganggu oleh masalah atau hambatan yang 

signifikan, terkait dengan penggunaan suku cadang kapal. Dalam hal ini, 

kelancaran operasional kapal tergantung pada ketersediaan dan kondisi 

suku cadang yang diperlukan untuk menjaga kinerja dan fungsi kapal. 

       Penanganan suku cadang yang tepat akan memastikan ketersediaan 

suku cadang kapal yang diperlukan, dengan kualitas dan kondisi yang 

baik, serta memungkinkan kapal untuk mengatasi masalah atau kegagalan 

suku cadang dengan cepat dan efektif. Hal ini akan membantu 

mengoptimalkan kelancaran operasional kapal dan menjaga keandalan 

kapal dalam menjalankan tugasnya di laut. Dalam penelitian evaluasi 

tersebut, peran penanganan suku cadang menjadi faktor penting dalam 

mencapai kelancaran operasional kapal, dan penilaian dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana pelaksanaan penanganan suku cadang dalam 

mendukung kelancaran operasional kapal. 



 

 
 

6. Bagian dari perusahaan yang melayani suku cadang 

       Dalam perusahaan pelayaran kapal, terdapat beberapa bagian atau 

departemen yang melayani penanganan suku cadang. Berikut adalah 

beberapa bagian penting dan cara kerja mereka dalam melayani suku 

cadang: 

a. Departemen Pembelian 

       Departemen ini bertanggung jawab untuk mengelola pembelian 

suku cadang kapal. Mereka akan berkomunikasi dengan pemasok suku 

cadang, mengevaluasi penawaran harga, dan melakukan negosiasi 

untuk mendapatkan harga yang kompetitif. Setelah itu, mereka akan 

melakukan pemesanan suku cadang yang diperlukan dan memastikan 

pengiriman tepat waktu. 

b. Gudang  

       Departemen gudang akan menyimpan dan mengelola persediaan 

suku cadang kapal. Mereka akan menerima suku cadang dari 

departemen pembelian atau pemasok eksternal, memeriksa 

kualitasnya, dan menyimpannya dengan sistem inventaris yang 

terorganisir. Ketika suku cadang diperlukan, gudang akan 

mengeluarkan dan mengirimkannya kepada pihak awak kapal yang 

membutuhkannya. 

c. Departemen Logistik 

       Departemen logistik mengurus pengiriman suku cadang dari 

perusahaan ke kapal. Mereka akan mengatur transportasi, melakukan 



 

 
 

pelacakan pengiriman, dan memastikan suku cadang tiba tepat waktu. 

Departemen logistik juga akan berkoordinasi dengan departemen 

pembelian dan gudang untuk memastikan ketersediaan suku cadang 

yang sesuai dengan jadwal operasional kapal. 

       Setiap departemen ini akan bekerja secara terintegrasi untuk 

memastikan penanganan suku cadang yang efisien dan efektif. Mereka 

akan saling berkoordinasi, berkomunikasi, dan mematuhi prosedur 

internal yang telah ditetapkan untuk memenuhi kebutuhan suku cadang 

kapal dengan tepat waktu dan kualitas yang baik. 

B. Kerangka Penelitian 

       Kerangka penelitian merupakan salah satu unsur penting yang ada di 

dalam penelitian ini. Kerangka penelitian adalah sebuah konsep atau 

rancangan yang terdapat pada sebuah penelitian dan saling berhubungan, yang 

mana penggambaran antara aspek satu dengan yang lainnya bisa terhubung 

secara detail dan juga sistematis serta dapat diterima oleh semua pihak. 

Kerangka penelitian yang baik dan sistematis akan membantu peneliti untuk 

memperoleh hasil yang akurat dan memberikan manfaat yang signifikan bagi 

pengembangan pengetahuan dan praktek di bidang yang diteliti. Menurut 

Sugiyono (2017), mengemukakan bahwa kerangka penelitian adalah suatu 

kerangka konseptual yang memaparkan peruusan masalah, tujuan penelitian, 

hipotesis atau pertanyaan penelitian, metode penelitian, analisis data, dan 

hasil penelitian yang diharapkan. Sedangkan menurut Carswel (2014), 

menjelaskan bahwa kerangka penelitian adalah konsep dasar, teori, atau 



 

 
 

model yang menjadi landasan penelitian, termasuk variable-variabel yang 

akan diteliti dan hubungan antara variable tersebut. Adapun menurut 

Suharsimi Arikunto (2013), mengatakan bahwa kerangka penelitian adalah 

suatu kerangka piker yang berisi perumusan masalah, tujuan penelitian, 

hipotesis atau pertanyaan penelitian, dan metode yang nantinya akan 

digunakan. 

       Agar memudahkan pembaca memahami penyajian kerangka penelitian 

dalam penelitian ini, penulis menyusun kerangka penelitian dalam sebuah 

bagan sederhana yang menjadi pokok bahasan dari skripsi ini. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian

Evaluasi pelaksanaan penanganan suku cadang 

guna kelancaran operasional kapal MT. 

Pancaran 120 

1. Apa saja faktor yang menjadi penyebab penanganan 

suku cadang di MT. Pancaran 120 menjadi bermasalah? 

2. Apa dampak dari kurangnya pelaksanaan penanganan 

suku cadang terhadap kelancaran operasional kapal MT. 

Pancaran 120? 

3. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

pelaksanaan penanganan suku cadang agar kegiatan 

operasional kapal dapat terlaksana dengan baik? 

4.  

Observasi Wawancara 

 

Dokumentasi 

Pelaksanaan penanganan suku cadang di kapal MT. 

Pancaran 120 dapat berjalan dengan lancar 

Studi Pustaka 

Metode SHEL 

Hasil Penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

       Berdasarkan hasil pembahasan pada bab 4 didapatkan simpulan sebagai 

berikut:  

1. Faktor yang menjadi penyebab dalam penanganan suku cadang di MT. 

Pancaran 120 menjadi bermasalah adalah: 

Penggunaan suku cadang yang tidak efisien dan tidak sesuai dengan 

manual book serta kurangnya koordinasi dan komunikasi antar crew 

kamar mesin. 

2. Dampak dari kurang baiknya pelaksanaan penanganan suku cadang 

terhadap kelancaran operasional kapal MT. Pancaran 120 adalah:  

Kurangnya suku cadang, biaya perawatan yang lebih tinggi, turunnya 

efisiensi operasional.  

3. Upaya yang dapat dilakukan dalam penanganan suku cadang agar kegiatan 

operasional kapal MT. Pancaran 120 dapat terlaksana dengan baik adalah: 

Melengkapi data permintaan suku cadang dan mengirim ulang permintaan 

jika terjadi kesalahan, meningkatkan komunikasi antara pihak crew kapal 

dan pihak perusahaan, mendata pemakaian suku cadang dan memeriksa 

kerusakan suku cadang dengan teliti, menyusun perawatan terencana 

secara akurat, Menyimpan suku cadang dengan rapat sesuai dengan 

prosedur yang ada. 



 

 
 

B. Keterbatasan Penelitian 

       Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti mengalami beberapa 

keterbatasan dan kekurangan. Faktor-faktor keterbatasan dan kekurangan 

berdasarkan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan waktu, waktu yang terbatas saat melakukan penelitian 

dikarenakan masalah yang melibatkan tidak hanya pada penanganan suku 

cadang saja, tetapi juga seluruh sistem permesinan yang ada di kamar 

mesin diatas kapal. 

2. Kurangnya pengalaman peneliti, peneliti masih dalam tahap pembelajaran 

dan pengembangan wawasan serta pengetahuan di bidang permesinan 

kapal. Kurangnya pengalaman tersebut dapat mempengaruhi pemahaman 

dan interpretasi hasil penelitian. 

3. Kurangnya fasilitas sarana dan prasarana, keterbatasan fasilitas dan 

infrastruktur yang tersedia bagi peneliti dapat membatasi kemampuan 

dalam melaksanakan penelitian secara optimal. 

C. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut saran- saran:  

1. Sebaiknya crew MT. Pancaran 120 meningkatkan koordinasi dan 

komunikasi yang baik supaya penanganan suku cadang dapat berjalan 

dengan efisien, serta teliti pada saat melakukan permintaan suku cadang, 

dan lebih memperhatikan data barang yang akan diminta sesuai dengan 

manual book agar tidak terjadi kesalahan pada saat melakukan permintaan 

suku cadang. 



 

 
 

2. Bagi crew mesin di kapal agar selalu mendata suku cadang yang ada dan 

yang kurang, supaya tidak terjadi kekurangan suku cadang diatas kapal, 

sehingga mencegah dari kerusakan yang mengakibatkan tingginya biaya 

perawatan dan mencegah dari turunnya efisiensi operasional kapal. 

3. Bagi crew mesin agar selalu melengkapi data permintaan suku cadang 

serta melakukan komunikasi yang baik antara crew kapal dengan pihak 

perusahan, selan itu crew juga harus mendata dan memeriksa keadan suku 

cadang agar dapat menjaga perawatan mesin sesuai dengan rencana dan 

akurat selan itu crew dapat menyimpan suku cadang dengan baik sesuai 

prosedur yang ada. 

       Sekian dari kesimpulan yang dapat peneliti rangkum serta saran    

yang dapat diberikan kepada pembaca mengenai penelitian ini, Meskipun    

penelitian ini belum sempurna, harapannya adalah bahwa ini dapat 

menjadi referensi bagi mereka yang melakukan pelaksanaan penanganan 

suku cadang yang memiliki dampak signifikan bagi kelancaran   

operasional kapal. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

Transkrip Daftar Wawancara I 

Identitas Informan 

Nama  : M. Basri 

Jabatan : Chief Enginer MT. Pancaran 120 

Hasil Wawancara 

Cadet : “Selamat Pagi chief, sebelumnya mohon maaf mengganggu 

waktunya, saya izin bertanya mengenai pelaksanaan 

penanganan suku cadang di MT. Pancaran 120?” 

C/Enginer : “Pagi Det, iya boleh silahkan.” 

Cadet : “Chief sebagai Chief Enginer di kapal MT. Pancaran 120 

apakah Chief mengetahui adanya kendala dalam pelaksaan 

penanganan suku cadang? Dan apakah kendala tersebut 

dapat berpengaruh dalam proses kelancaran operasional 

kapal Chief ?” 

C/Enginer : “Iya det sangat berpengaruh karena suku cadang merupakan 

suatu hal utama diatas kapal yang menjadi perhatian khusus 

dikarenakan suku cadang lah yang menjadi patokan utama 

kelancaran opearasional kapal, kendala dalam pelaksanaan 

penanganan suku cadang diantaranya yaitu penggunaan 

suku cadang yang tidak efisien, serta suku cadang yang 

tidak sama dengan manual book.” 



 

 
 

Cadet : “Siap chief, lalu bagaimana pengaruhnya dengan perawatan 

suku cadang ?” 

C/Enginer : “Gini det Karena kalau suku cadang yang dibutuhkan tidak 

ada, itu dapat berpengaruh terhadap kelancaran operasional 

kapal, missal terjadi kerusakan yang berat dan suku cadang 

yang di butuhkan tidak ada itu dapat menghambat 

perjalanan kapal  tersebut” 

Cadet :  “Baik chief, dengan kendala tersebut upaya apa yang bisa 

dilakukan oleh kita para crew yang ada di kamar mesin ?” 

C/Enginer :  “Ya upaya yang dilakukan gini det, kita dapat melakukan 

permintaan suku cadang sebelum suku cadang habis, 

meningkatkan komunikasi antara pihak crew kapal dan 

pihak perusahaan, mendata pemakaian suku cadang dan 

memeriksa kerusakan suku cadang dengan teliti, menyusun 

perawatan terencana secara akurat, Menyimpan suku 

cadang dengan rapat sesuai dengan prosedur yang ada.” 

Cadet : “Mohon izin Chief, untuk penjelasannya seperti apa ya 

Chief?” 

C/Enginer : “Jadi gini sebelum melakukan permintaan kita harus 

mendata terlebih dulu mana suku cadang yang akan 

diminta, kemudian kita juga harus selalu memeriksa suku 

cadang dari permesinan mana yang sudah saatnya kita ganti, 

sehingga kita juga dapat melakukan perawatan sesuai 



 

 
 

dengan rencana untuk mencegah terjadinya kerusakan yang 

berlebihan terhadap permesinan kita. Selan itu setelah suku 

cadang yang diminta telah datang kita juga harus 

menyimpannya dengan baik” 

Cadet : “Baik terimakasih banyak Chief atas penjelasannya.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Tranksrip Daftar Wawancara II 

Identitas Informan Utama 

Nama  : Agus Djunaedi 

Jabatan : Second Enginer MT. Pancaran 120 

Hasil Wawancara 

Cadet : “Selamat Pagi Bass Agus, sebelumnya mohon maaf 

mengganggu waktunya Bass, saya izin bertanya mengenai 

bagaimana alur prmintaan suku cadang di MT. Pancaran 

120?” 

2/Enginer : “Pagi Aldi, iya gimana ?” 

Cadet : “Sepengetahuan bass sebagai Second Enginer di MT. 

Pancaran 120 bagaimana alur dari permintaan suku cadang 

ke kantor serta penanganannya diatas kapal ?” 

2/Enginer : “Jadi sebelum kita melakukan permintaan suku cadang, 

sebaiknya kita mendata terlebih dahulu suku cadang mana 

yang kiranya akan diminta, dan yang diutamakan adalah 

suku cadang dari permesinan yang sudah waktunya untuk 

melakukan perbaikan, selain itu kita para enginer juga harus 

teliti dalam memasukan part number yang akan diminta 

agar tidak terjadi kesalahan saat melakukan pembelian 

nantinya, setelah semua itu dilakukan lalu kita mengirimnya 

melalui email perusahaan yang khusus di gunakan untuk 

menerima permintaan barang  ” 



 

 
 

Cadet : “Siap bass, lalu bagaimana dengan suku cadang yang 

mengalami penundaan untuk dikirim diatas kapal ?” 

2/Enginer : “Untuk mengatasi kejadian tersebut kita sebagai crew 

kamar mesin biasanya dapat melakukan maintenance ulang 

terhadap suku cadang yang dapat di pakai lagi missal seperti 

injector, kita dapat melakukan skir injector serta melakukan 

tes pressure ulang terhadap injector agar injector dapat 

dipakai kembali,  selain injector juga terdapat suku cadang 

lain yang dapat di pakai kembali dengan cara kita 

melakukan perbaikan maupun pembersihan ulang terhadap 

suku cadang yang akan dipakai kembali.” 

Cadet :  “Baik bass, terimaksih atas ilmu yang sudah diberikan ?” 

2/Enginer : “Ok det sama-sama, semoga ilmunya bermanfat, semangat 

belajarnya det.” 

Cadet : “Aamiin bass, terimakasih bass” 

 

 

  



 

 
 

LAMPIRAN II 

Pengecekan Suku Cadang Yang tiba diatas kapal 

 

  



 

 
 

LAMPIRAN III 

Penanganan Suku cadang Diatas kapal 

Over Haul Cylinder Head 

 

Proses Laping Cylinder Heid 

 



 

 
 

Proses Penggantian Injector 

 

Proses Laping Injector 

 



 

 
 

Tes Pressure Injector 

 

Penggantian Filter Bahan bakar A/E 

 



 

 
 

Pemberian Greasing ke Pompa 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN IV 

Crew List MT. Pancaran 120 

 



 

 
 

  



 

 
 

LAMPIRAN V 

Ship Particullar MT. Pancaran 120 

  



 

 
 

LAMPIRAN VI 

Kapal MT. Pancaran 120 
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